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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 mengubah sistem pembelajaran sekolah menjadi 

pembelajaran jarak jauh atau belajar dari rumah (BDR) yang menghubungkan 

siswa dengan guru hanya menggunakan jaringan internet dan berkurangnya 

interaksi keduanya, hal ini dapat menyebabkan kejenuhan belajar, Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran kejenuhan belajar secara keseluruhan 

maupun berdasarkan jenis kelamin (laki-laki / perempuan) pada siswa kelas VIII 

SMPN 2 Babat Supat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan desain survei. Sampel pada penelitian ini sebanyak 106 siswa yang 

ditentukan dengan teknik random sampling (acak) pada populasi 146 siswa kelas 

VIII SMPN 2 Babat Supat. Teknik pengumpulan data menggunakan skala 

kejenuhan belajar, teknik analisis data menggunakan rumus persentase. Hasil 

penelitian diperoleh data sebanyak 35% (37) siswa mengalami kejenuhan belajar 

pada kategori Tinggi dan diikuti 25% (26) Sangat Tinggi, 21% (22) Sedang, 17% 

(18) Rendah, 3% (3) Sangat Rendah, dan pada siswa laki-laki sebagian besar 

berada pada kategori tinggi sebesar 33% dari 17 siswa dan 37% dari 20 siswa. 

Berdasarkan hasil tersebut disarankan kepada guru dan pihak sekolah agar 

pembelajaran dilakukan dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif lagi sehingga 

tidak monoton serta mengurangi beban memberikan soal berlebihan untuk 

mengejar materi yang tertinggal.  
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ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has changed the school learning system into distance 

learning that connects students with teachers only using the internet network and 

the reduced interaction between the two, this can cause academic burnout. This 

study aims to get an overview of academic burnout as a whole as well as by 

gender (male) male / female) in class VIII SMPN 2 Babat Supat. This study uses a 

quantitative descriptive method with a survey design. The sample in this study 

was 106 students who were determined by random sampling technique (random) 

in a population of 146 class VIII students of SMPN 2 Babat Supat. The data 

collection technique used the academic burnout scale. The data analysis technique 

used the percentage formula. The results showed that 35% (37) students 

experienced academic burnout in the High category and followed by 25% (26) 

Very High, 21% (22) Medium, 17% (18) Low, 3% (3) Very Low, and the male 

students were mostly in the high category by 33% of 17 students and 37% of 20 

students. Based on these results, it is suggested to teachers and schools so that 

learning is carried out in a more creative and innovative way so that it is not 

monotonous and reduces the burden of giving excessive questions to catch up on 

lagging material. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada akhir 2019 dunia dikhawatirkan dengan adanya penyebaran virus 

Corona yang lebih dikenal dengan Covid-19. Virus ini menyebar dengan cepat 

sehingga membuat lonjakkan kasus terinfeksi, hingga sampai sekarang Covid-19 

belum juga teratasi dengan optimal dan munculnya berbagai varian baru. 

Setelahnya banyak kasus yang meningkat perharinya. Kemenkes (2020) 

mudahnya virus Covid-19 menginfeksi bahkan dari udara membuat pemerintah 

mengambil keputusan untuk melakukan Social Distancing, yaitu menjaga jarak 

satu dengan yang lain sejauh 1 meter, dilarang bersalaman, tidak mengadakan 

pertemuan masyarakat, hiburan bersama dan lain sebagainya. Individu benar-

benar di karantina di rumahnya, memberlakukan Work From Home (Kerja dari 

rumah) bahkan penutupan tempat-tempat ramai termasuk instansi pendidikan.  

Dalam Keputusan Bersama 4 Menteri Tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 memutuskan jika pembelajaran di masa 

pandemi Corona Virusdiasease (2019) dilakukan dengan pembelajaran tatap 

muka terbatas dengan tetap menerapkan protokol kesehatan atau pembelajaran 

jarak jauh. Kementrian kesehatan diikuti surat edaran Kemendikbud nomor 4 

tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Corona Virusdisease (COVID-19), yakni kebijakan belajar di rumah. 

Hal ini tentunya mengubah secara mendadak sistem pembelajaran yang biasanya 

dilaksanakan secara tatap muka langsung berubah menjadi sistem pembelajaran 

jarak jauh dengan memanfaatkan jaringan internet. Cara pembelajaran ini 

termasuk hal baru bagi peseta didik termasuk pendidik di Indonesia.  

Belajar di rumah diterapkan di seluruh jenjang pendidikan, mulai dari taman 

kanak-kanak hingga perguruan tinggi guna mencegah penularan virus covid-19 

pada kluster sekolah. Perubahan ini memberikan beberapa dampak seperti yang 

disebutkan Syaharudin (dalam Sari, dkk., 2021) jika dampak yang muncul ketika 
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pembelajaran daring berkaitan dengan masalah teknis maupun proses 

pembelajaran itu sendiri, antara lain mahalnya harga kuota internet, sinyal yang 

kurang lancar, pengetahuan mengoprasikan aplikasi belajar daring yang masih 

kurang, hingga rendahnya partisipasi siswa saat pembelajaran daring berlangsung. 

Adapun pendapat lain yang disampaikan oleh Sari, dkk., (2021) yang 

menyebutkan beberapa dampak yang dirasakan oleh guru ialah tidak semua ahli 

dalam menggunakan aplikasi penunjang belajar maupun teknologi internet serta 

sosial media sebagai sarana pembelajaran, beberapa guru senior bahkan perlu 

pendampingan dan pelatihan dahulu karena belum sepenuhnya mampu 

menggunakan perangkat kegiatan pembelajaran online. Pembelajaran daring yang 

dilakukan di rumah, memungkinkan guru kurang maksimal dalam memberikan 

materi pembelajaran. Sehingga materi yang diberikan tidak tuntas dan 

penggunaan media pembelajaran daring belum digunakan secara maksimal. Hal 

ini dapat memicu peserta didik merasa sangat bosan dengan tugas yang diberikan 

setiap harinya dan menimbulkan kejenuhan belajar.  

Menurut KBBI, jenuh diartikan sebagai jemu atau bosan. Kondisi dimana 

pikirannya tidak mampu lagi untuk memproses pengalaman baru sesuai yang 

diharapkan. Kejenuhan ialah perasaan lelah baik fisik, mental serta emosionalnya 

yang disebabkan tuntutan pekerjaan atau belajar yang meningkat. Jenuh juga 

dikatakan sebagai padat atau penuh, sehingga tidak dapat memuat apapun lagi.  

Agustina, dkk., (2019) mengartikan kejenuhan belajar ialah seseorang yang 

mengalami perasaan bosan dan lelah yang sangat berat, kondisi mental seperti ini 

yang mampu menimbulkan rasa lesu, tidak bersemangat dan kehilangan minat 

dalam melakukan kegiatan belajar. Selanjutnya Reber (dalam Sutarjo., dkk., 2014) 

menyebutkan seseorang yang mengalami kejenuhan belajar, sebagian waktunya 

digunakan untuk belajar tetapi tidak mendatangkan hasil.  

Sejalan dengan pendapat diatas, Sutjipto (2014) menyatakan bahwa 

kejenuhan adalah bentuk dari perubahan kondisi psikologis berupa keletihan fisik 

(physical exhaustion), keletihan emosional (emotional exhaustion) dan keletihan 
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mental (mental exhaustion). Dapat dikatakan bahwa kejenuhan yang dialami 

peserta didik bermula dari perubahan kondisi psikologisnya. Perubahan kondisi 

psikologis ini dapat ditunjukkan pada perilaku siswa yang membolos sekolah, 

tidak memperhatikan pelajaran dan sebagainya, hal ini diperkuat oleh pendapat 

Nurmalasari (dalam Agustina, dkk., 2019) peserta didik yang mengalami 

kejenuhan belajar menampakkan tingkah laku bolos sekolah, mencontek, tidak 

memperhatikan materi, cemas saat ulangan, tidak menguasai materi, tidak betah di 

sekolah, takut terhadap guru, tidak mampu berkonsentrasi di kelas, ingin pindah 

kelas, jenuh terhadap penambahan pelajaran, takut terhadap beberapa pelajaran 

tertentu, gelisah dihadapkan materi yang sulit, panik dihadapkan tugas yang sulit, 

tidak pecaya diri dan memberikan dampak akademik antara lain motivasi belajar 

rendah serta tidak berhasil menguasai materi.  

Hasil penelitian Agustin (dalam Agustina, 2019) terhadap dampak dari 

kejenuhan belajar adalah menjadi suka marah-marah, susah tidur, tidak perduli 

terhadap tugas sekolah, mudah tersinggung, sering gelisah dan merasa rendah diri. 

Berbagai dampak kejenuhan belajar dapat mempengaruhi siswa di sekolah dan 

kejenuhan belajar ini disebabkan oleh beberapa hal seperti yang disebutkan oleh 

Ningsih (2020) dalam penelitiannya mengenai penyebab kejenuhan belajar masa 

pandemi Covid-19 ialah kesulitan siswa dalam memahami materi, banyaknya 

tugas yang diberikan oleh guru, tidak ada teman belajar saat pembelajaran jarak 

jauh, berkurangnya konsentrasi belajar, proses belajar mengajar masa pandemi, 

dan kendala pembelajaran jarak jauh.  

 Jika kejenuhan belajar dibiarkan dalam jangka waktu yang panjang dapat 

berisiko memperburuk kondisi psikologis siswa yang mempengaruhi kualitas diri 

siswa. Kejenuhan belajar di SMP Negeri 2 Babat Supat didapatkan berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara tertutup pada tanggal 5 

April 2021 kepada 4 orang siswa dengan 7 pertanyaan spesifik antara lain : (1) 

Apakah anda sering merasa malas karena terlalu banyak tugas yang diberikan 

guru ? (2) Apakah anda sering kelelahan dan pusing karena materi pelajaran 

sering tidak dimengerti ? (3) Apakah akhir-akhir ini anda cepat marah karena 
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terlalu banyak tugas ? (4) Apakah belajar online menyenangkan ? (5) Apakah 

anda lebih mengerti pelajaran saat di sekolah daripada belajar di rumah? (6) 

Apakah anda lebih menyukai belajar disekolah ? (7) Apakah anda memiliki 

kendala saat belajar online ? Berdasarkan wawancara tersebut, diperoleh jika 

mereka merasa bosan, lelah, cepat marah, dan tidak mengerti dengan materi ketika 

disampaikan. Hal ini didukung dengan adanya wawancara yang dilakukan kepada 

seorang guru mata pelajaran jika belajar di rumah menyebabkan siswa bosan, 

tidak aktif selama pembelajaran, sering telat mengumpulkan tugas dan sering 

tidak hadir. Beberapa penelitian mempertegas jika kejenuhan belajar juga dapat 

terjadi pada siswa SMP seperti penenelitian yang dilakukan oleh Adriani,. dkk. 

(2021) dalam penelitiannya, ia menyebutkan jika sebanyak 70,31% siswa kelas 

VIII mengalami kejenuhan belajar pada kategori “Tinggi”, kemudian peneltian 

yang dilakukan oleh Sari,. dkk (2019) juga menyatakan jika sebanyak 46,7% 

siswa SMP Bandar Lampung termasuk dalam kategori “Sedang”. Berdasarkan hal 

tersebut, siswa SMP Negeri 2 Babat Supat juga memiliki kecenderungan 

Kejenuhan Belajar. 

Hasil diatas menunjukkan permasalahan atau perilaku belajar siswa yang 

kurang baik dan menimbulkan ketidakefektifan dalam proses belajar. Rozzaqyah 

(2021) Ketidakefektifan dalam pembelajaran, kebosanan, hingga menurunnya 

prestasi belajar adalah ciri kejenuhan belajar. Jika hal tersebut tidak segera 

ditangani, maka akan menimbulkan dampak buruk bagi peserta didik.  

 Berdasarkan uraian diatas, mengidentifikasi kejenuhan belajar siswa SMPN 

2 Babat Supat perlu dilakukan. Maka, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

Survei Kejenuhan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Babat Supat Saat 

Belajar Di Rumah. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 

dikaji adalah :  
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1. Bagaimana tingkat kejenuhan belajar pada siswa kelas VIII SMPN 2 Babat 

Supat saat belajar di rumah ? 

2. Bagaimana tingkat kejenuhan belajar pada siswa perempuan dan laki-laki kelas 

VIIISMPN 2 Babat Supat saat belajar di rumah ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui tingkat kejenuhan belajar siswa Kelas VIII SMP  Negeri 2 Babat 

Supat saat belajar di rumah. 

2. Mengetahui tingkat kejenuhan belajar pada siswa perempuan dan laki-laki kelas 

VIII SMPN 2 Babat Supat saat belajar di rumah. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara 

teoritis maupun praktis.  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk 

perkembangan ilmu dalam bidang Bimbingan dan Konseling, terutama yang 

berkaitan dengan kejenuhan belajar pada siswa saat pembelajaran daring. Serta 

diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam kajian 

yang sama tetapi ruang lingkup yang jauh lebih luas.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

Mengetahui dan mengenali ketika siswa mengalami kejenuhan belajar, 

 diharapkan siswa mampu mengatasi kejenuhan belajar yang dialami dirinya 

 atau meminimalisir sehingga kejenuhan tersebut tidak dialami dalam jangka 

 waktu lama. 

b. Bagi Guru BK 

Sebagai acuan dalam mengembangkan literatur BK sehingga dapat 

membantu guru, siswa, orangtua untuk mengevaluasi dan mengatur strategi 

mengatasi kejenuhan belajar. 

c. Bagi Guru Mata Pelajaran 
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Menjadi acuan guru agar lebih mengembangkan teknik mengajar  

 sehingga mampu mengatasi kejenuhan belajar di rumah yang dialami siswa. 

d. Bagi Sekolah  

Menjadi bahan informasi dan masukkan untuk mengurangi kejenuhan 

belajar yang di alami peserta didik. 

e. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Menjadi penambah pengetahuan serta pengalaman ketika akan meneliti 

tentang kejenuhan belajar siswa di sekolah.   
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